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TAHAVU IRASATI. Studi Pemilihan Sepuluh Jenis Taneman Untuk
Pengembangan Hutan Perkotaan di Kawesan Paebrik Semen (Di—
bawah bimbingan Ir. ENDES N. DABLAK, MS., sebagal ketua,

Tr, FRVIZAL AMIR M. ZUHUD, MS., sebagal anggota).

Debu merupckan limbah/emisi utama yang dihasilkan oleh
industri semén. engaruh yang ditimbulkan debu semen ter-
hadap kesehatan manusia adalah penyakit Pneumoconicsis,
vaitu segolongan penyskit pade paru-paru yang berupa penim-
bunan debu. Selain itu debu semen menimbulkan gangguan ter-
hadap vegetasi. Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan
terutama pada kesehatan manusia, maka periu dilakukan pe-
nanggulangan pencemaran, misainya dilakuken penghijauan/
pembuatan hutan perkotaan dl sekitar kawesan industri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan Jenis
tanaman vang tahan terhadap emisi debu semen dan tanaman
tersebut mempunyal kemampuan yang tinggl dslam menyerap dan
menjerap partikel semen di udara. Tanaman yang digunakan

sebanyak 10 jenis, yaitu duwet (Eugenia cumini); filicium

(Pilicium decipiens); kenari {Canarium commune); tanjung

(Mimusovs elensi); mahoni (Swietenia macrophylla); Bisbul

(Diospyros discolor); kayu hitam (Diospyros celebica); me-

ranti merah (Shorea leprosula); sempur (Dillenia ovata);

dan medang 1ilin (lLitsea roxburghii). Jenis tanaman yang

digunskan mempunyal tinggi dan diameter yang relzatif sanma
EE

serta media tanam sama., Percobaan dilakukan di dus lokasi,



vaitu di sekitar pabrik P.T. Indocement Tunggal rrakarsa
(+ 500 meter dari cerobong asap pabrik) di Desa Citeureup,
Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor, Jawa Barat yang di-
gunakan untﬁk penempatan anaken yang mendapat perlakuan,
inakan kontrol diletakkan di Kelurahan Bambu Apus, Keca-
matan Pasar Rebo, Jakarta Timur.

Hasil pengukuran bahan partikel tersuspensi (Suspended
Particulate Matter) ternyata didapatkan kandungan debu rata-
rata sebesar 0.5486 mg/m vang berarti telah melampaul Ni-
lai Ambang Batas (NAB) yang ditetapkan oleh KLH dan Pemda
TKT Jakarta (SK Gubernur No. 587 tahun 1980) yaitu sebesar
0.26 mg/mi,

Erisi debu semen mengakibatkan penurunan lzju pertﬁm»
buhan 1C jenis anzkan yeng diamati (berat kering tctal,
dicmeter batang, jumlah daun dan tinggi tanaman) dan belun
memperlihatkan kerusakan pada anakan.

Anakan yang layak digunekan sebagal tanaman penghijauan

di kawasan pabrik semen adalah mahoni (Swietenis mecrophyllal,

bisbul (Diospyros discolor), tanjung (HMimusops elengi),

kenari (Canarium commune), meranti merah (Shores leprosulal,

filicium (Filicium decipiens), dan kayu hitam (Digspyros
celebical. |

Anzkan yang sebaiknya tida% digunakan sebagal tanaman
penghijauan di kawasan pabrik semen adalah duwet (Bugenia

cumini), medang lilin (Litseaz roxburghii), dan sempur

(pillenia ovata).
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IT. TINJAUAN PUSTAKA

Pencemaran Udara
Menurut Ryadi (1982), pencemaran udara adalah
keadaan dibebaskan satu atau beberapa bahan atau zat-
zat baik melalul aktifitas manusia maupun alamiah da-
lam kuantitas‘maupun batas waktu tertentu di dalam
udara atmosfir yang secara karakteristik memilikil ke-
cenderungan menimbulkan ketimpangan susunan atmosfir
secara ekologis, sehingga mampu menimbulkan gangguan-
gangguan bagli kehidupan satu atau kelompok organisme
maupun benda-benda,
Berdasarkan asal muasal dan kelanjutan perkem-
bangannya, ada dua kelompok pencemar (Ryadi, 1982)
1, Pencemar primer
Yaitu semua pencemar yang berada di udara
dalam bentuk yang hampir tidak berubah. Sama
seperti saat ia dibebaskan dari sumbernya semula
sebagal hasil dari suatu proses tertentu.
2. Pencemar sekunder
Yaitu semua pencemar di uadara yang sudah
berubah karena hasil reaksi tertentu antara dua
atau lebih kontaminan/polutan. Umumnya pencemar
sekunder ini merupakan hasil antara pencemsr pri-
mer dengan kontaminan/polutan lain yang ada di

dalam udara.



Sedanglkan Patty dalam Ryadi (1982) membedakan

klasifikasi pencemar-pencemar yang dapat dibebaskan

di-udara ini atas tiga kemungkinan, yaitu

d.

2,
3.

Atas wujud fisiknya, dimana pencemar-pencemar
dikelompokkan dalam kelompok gas/uap serta kelom-
pok padat sebagai partikel.

Atas dasar susunan kimiawinya

Atas dasar pengaruh Kerja faalnya terhadap tubuh.

Miller (1979) dalam Suratmo (1988) membagi bahan

Pencemar udara menjadi

&,
2.

9o

10.
i1,

Oksida karbon (CO, 002)
Oksida sulfur (50,, S04)
Oksida nitrogen (Nao, NO, NOB)

Hidrokarbon (CH%, C, HO, C.H

A 6’

Fotokemis oksidan ( 0, PAN dan Aldehida)
Partikel (asap, debu, jelaga, asbestos, logam,
minyak dan garam )}

Senyawa inorganik (Asbestos, HF, HZS’ NHB’ Hasou,
H2N03)

Senyawa inorganik lainnya (pestisida, herbisida,
alkohol, asam-asam dan zat kimia lainnya)

Zal radioaktif

Bahang (panas)

Kebisingan -



Sumber-sumber pencemaran udara adalah (Ryadi,
1982)
1. Pencemaran udara yang disebabkan oleh industri-
industri dan pertambangan (khususnya di kota-
kota industri)
2. Pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan
bermotor dengan segala sistemnya
3. Pencemaran udara oleh ekses daripada pembangunan
L., Pencemaran udara ¢oleh meningkatnya pembakaran se-
gala bahan buangan (sampah dan lain-lain) dengan
segala latar belakang masalah kependudukan.
Partikel adalah setiap ©benda padat atau cair yang
terkecil dari suatu massa melalul suatu proses disper-
si dalam medla gas (gaseous state)/udara dengan ham-
pir tidak memiliki kecepatan jatuh, - Selanjutnya
Ryadi (1982) menyatakan, partikel/debu berdasarkan su-
sunan kimiawinya terbagi lagl menjadi dua, yaitu
1. Partikel/debu uwineral
2. Partikel/debu organis
Untuk mudahnya masing-masing dibedakan lagl zenurut si-
fat kelarutannya. Pezmbagian-pembagian tersebut dapat -

digambarkan sebagai berikut.:



Partikel/debu
Mineral Organis
| | | l _ l
larut tidak larut dalam larut dalam
larut air pelarut organis

| : |
reak;i dengan tidak reaksi
komponen dalam dengan salah

media itu satu komponen

Partikel/debu mineral yang tidak larut adalah
partikel/debu mineral yaﬁg sulit dilarutkan dalam zat
pelarut balk asam, basa maupun zat pelarut organik,
misalnya : silika dan asbes. Partikel/debu mineral
yang tergolong larut, dimana pertikel mempunyai sifat
dapat larut dlantara bahan-bahan pelarut asam, basa
atau organik,

Partikel/debu organis adalah partikel/debu yang
tersusun dari komponen-komponen utama hidrokarbon.

Di: mana golongan ini mempunyal dua kemungkinan terhadap
sifat kelarutannya, yailtu : yang dapat larut dalam air
{contoh zat gula) dan yang hanya larut dalam bahan pe-

larut organik pula (Ryadi, 1982).



B, Pencemaran Pabrik Semen
1. Bahan dasar dan limbah yang dikeluarkan
Bahan dasar pembuatan semen adalah : kapur
(Ca0), silika (Siga), alumina (A1,0), pasir besi
(Feaos), gyps dan tanah liat (Anonim, 1985).
Komposisi kimia semen portland yang dihasilkan

P.T. Indocement Group, terdiri dari :

Cal 58 <« 57 %
Sio2 16 - 26 %
Alao3 L - 8:.-%
Feao3 2 - 5 %
MgO 1 - 5%
TiQa ¢ -0,5%
Naao + K20 0 - 0,6 %
50, 0,1 - 2,5 %
P205 0 - 1,5 %
IL O . 5:5 %

Sumber limbah yang dihasilkan dari pabrik

semen terdiri dari :

Limbah padat. Limbah padat Yang dimaksudkan ada-

lah debu yang berasal dari
2. Penambangan/peledakan bahan baku di Quarry
b. Penghancuran dan pengangkutan bahan baku mo-

bilitas Dump-Truck
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¢. Proses dalam pabrik {(penggilingan, pembakaran,
pendinginan dan pengantongan)

Limbah gas. Limbah gas berasal dari

a. Proses pendinginan mendadak di AQC
b, Mesin-mesin pembangkit listrik tenaga diesel
c. Mobilitas kendaraan truck-truck pengangkut

Limbah cai?. _Limbah calr berasal dari

a. Air lumpur di daerah Quarry, akibat hujan,
akibat dari kegiatan c¢ruising/grinding plant‘

b. Limpasan permukaan (run off) dari kegiatan pe-
nyiraman jalan di sekitar pabrik, atau hujan,
akan mempengaruhi pH, total padatan tersuspensi,
total padatan teélarut, alkalinitas, phosphat
dan sulfat.

c. Buangan minyak, yang berasal darl aktifitas -
transfortasi, diessel, pembangkit tenaga listrik,
kegiatan perbengkelan.

d. Buangan air dari prbses‘pendinginan
Jenis limbah/pencemar yang dihasilkan pabrik

semen, antara lain (Anonim, 1985)

a. Debu/partikulat

b. Kebisingan/getaran

c. Gas, yang terdiri dari : ozone, NO 502’ co

29
d. Panas/bahang
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Keragaman komposisl kimia contoh debu semen

dari berbagail pabrik'dl sajikan pada tabel 1

Tabel 1, Komposisi kimia (%) dari berbagal contoh
debu semen

contoh "Na'  "Ca K- Mg Al Fe

Cal- 1 0.40 31,20 2.16  0.40 0.40 1.15
Ariz3 0,13 23.00 8.00  1.00 0,32 0.55
G -1 2,80 17.56 13.00  1.08 0.94 1.10
G -2 7.60 8.00 32.50  0.56 0.48 0.60

Sumber : Lerman dan Darley, 1884

Pengaruh pencemaran debu semen terhadap tanaman
Debu semen akan mengeras dan membentuk lapisan
Jika debu yang berada di daun bergabung dengan air
embun atau hujan rintik-rintik (Piece dan Parish,
1910 dalam Lerman dan Darley, 1984). Lapisan ter-
sebut terbentuk karena debu semen mengandung kal-
sium silikat. Lapisan yang terdapat di daun jika
dihilangkan, kadang meninggslkan bekas pada permu-
kaan daun, ini menandakan adanya kontak yang men-
dalam antara debu semen dan daun. Sebaliknya la-
pisan tidak akan terbentuk jika tumpukan debu se-
men dengan segera dihilangkan oleh angin atau hu-

jan deras (Lerman dan Darley, 1984).
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Gangguan debu semen menyebabkan proses fisio-
logis pada fase generatif dan vegetatif terganggu,
sehingga hasil produksi tanaman menurun (Anonim,
1985). Cahaya matahari merupakan sumber energl
dalam proses fotosintesis. Kenaikan intesitas ca-
haya yang diimbangi oleh kenaikan fotosintesis mem-
punyail batas tértentu. Diduga débu semen dapat meng-
akibatkan sebagian lapisan trofosfer di daerah dam-
pak tertutup debu sehingga mengakibatkan intensitas
cahaya matahari menjadi berkurang (Anonim, 1985).

Laju fotosintesis yang rendah akan menghasil-
kan bahan organik yang rendah pula, akibatnya ener-
gi yang terdapat pada bahan organik (gula) juga ber-
kurang. Jadi dengan berkurangnya laju fotosintesis
maka pembentukan gula berkurang sédangkan gula yang
terdapat dalam sel akan terbakar dalam proses res-
pirasi dan menghasilkan energi. Jika energi yang
dihasilkan rendah/kurang maka proses petumbuhan ta-
naman juga akan mengalaml hambatan (Anonim, 1985).

Berdasarkan hasil penelitian Lal dan Ambasht
(1982) ternyata kandungan mineral (Ca, K, Na, P)

daun jambu biji (Psid§um guaijava) yvang tercemar

debu semen menjadi lebih tinggi. Sebaliknya kon-
sentrasi energli yang terdapat pada bahan organik
dari daun yang tercemar menjadi lebih rendah dari

pada daun yang tidak tercemar oleh debu semen.
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Pajenkamp (1961) dalam Lerman dan Darley (1984)
menyatakan, debu semen dengan kadar endapan 0,75 -

1.5 gram/ma/hari tidak menyebabkan kerusakan pada

tanaman,

Lerman dan Darley (1984) mengemukakan bahwa
daun tanaman buncis yang diberi debu semen selama
dua hari, dengan ukuran debu 8 - 20 um sebaﬁyak
L7 gram/ma/hari, ternyata daun yang diberi debu
dan dijaga agar tetap kering tidak menunjukkan ge-
Jala kelainan, sedangkan daun yang tumbuh pada kon-
dlsi berembun menunjukkan adanya gejala luka-luka

(lihat Gambar 1)

Gambar 1. Efek debu semen pada tanaman Buncis.
a) tanaman kontrol; b) tanaman diberi
debu tetapi dijaga tetap kering, ti-
dak menunjukkan gejala kelainan;

¢) daun tidak dijaga terhadap muncul-
nya embun, menunjukkan adanya luka-
luka (Lerman dan Darley, 1984).
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Darley (1966) dalam Treshow (1970) melakuksn

percobaan dengan memberikan debu semen pada daun
buncis. Konsentrasi debu semen yang diberikan se-
besar 0.6 - 3.8 mg/m3 untuk periode 8-10 jam sela-
ma 2-3 hari, ternyata pertukaran gas CO, yang ter-
kena debu semen rata-rata mengalami penurunan lebih

dari 30 %, Dalam hubungannya dengan gangguan per-

tukaran gas, 2 dari 3 Jjenis debu semen yang dipakail

dalam percobaan menyebabkan kelayuan dan nekrotik.
Toksisitas terbesar dari 1 debu semen yang diguna-
ternyata mempunyai kandungan KC1 yang banyak.

Kandungan Kalsium dalam debu semen, tepatnya
Kalsium Oksida (CaD) mempunyai pengaruh terbesar
yang menyebabkan toksisitas. Debu yang mengandung
Ca0 lebih besar dari 24% ternyata lebih berbahaya
daripada debu yang mempunyai Cz0 kurang dari 24%.
(Darley, 1966 dalam Treshow, 1970).

Hasil penelitian Singh dan Rao (1981) menun-
jukkan bahwa tanaman gandum yang tercemar debu se-
men mempunyai lajuvtranspirasi, kandungan klorefil
dan produktifitas yang rendah dibandingkan tanaman
yang tidak tercemar. Hasil penelitian Anda (1986)
juga menunjukkan bahwa berat kering organ vegetatif
dan organ generatif tanaman Jjagung yang tecemar &

debu semen lebih rendah dibandingkan tanaman kontrol.
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Brandt dan Rhoades (1972) dalam Lerman dan
Darley (1984) membandingkan komunitas hutan yang
terkena debu kapur dengan yang tidak terkena debu
di sekitar penggalian kapur dan pabrik pemrosesan.
Hasilnya menunjukkan adanya perbedaan nyata pada
strutur dan komposisli znakan, sapihan dan strata

pohon,
Pengaiuh Debu Semen Terhadap Kesehatan Manusia

Debu semen yang mengandung unsur silikat akan

mengakibatkan penyakit Silikosis. Penyakit ini

disebabkan karena debu-debu silikat bebas. Masa
timbulnya inkubasi Silikosis adalah 2 - 4 tahun
tergantung dosis/kadar silika bebas dalam debu yang
terhirup dan terdapat di dalam paru-paru. Penggo-
longan penyakit Silikosis menurut tingkat patolo-
glsnya dibedakan dalam Silikosis tingkat pertanma
(ringan), tingkat kedua (sedang) dan tingkat keti-
ga (berat) (Ryadi, 1982)

Usaha-usaha yang dilakukan untuk penanggulang-
an pencemaran debu semen terutama bagl kesehatan

manusia, antara lain (®yadi, 1982) :

Pendekatan teknologis. Pendekatan ini lebih ditu-

Jukan kepada faktor sumber emisi.

Pgndgkgtan planologis. Pendekatan yang ditujukan
bagi penataan lingkungan fisik, sehingga diharapkan
dapat menghindarkan akibat-akibat ysng diperkirakan

dapat menimpa reseptor,
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Pendekatan hukum. Pendekatan yang akan mengikat

semua fihak untuk mengikuti ketentuan-ketentuan
yang beflaku karena berlakunya suatu ketentuan hu-

kum.,

Pendekatan edukatif, Pendekatan yang diperlukan

untuk membina dan memberikan penerangan terus me-

nerus kepada masyarakat.



ITI. METODE PENFLITIAHN

Lokasi dan ¥Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di sekitar pabrik P.T.
Indocement Tunggal prakarsa, di desa Citeureup, kece~-
matan Citeureup, kabupaten Bogor, Jawa Barat., Lokasi
ini ditentukan sebagal penempatan tanaman yang mendapat
periakuan, sedangkan tanaman kontrol diletakkan di ke-
lurahan Bambu Apus, Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur,
yang berjarak *+ 15 Km darl lokasl perlakuan.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober 1989

sampal dengan awal bulan Pebruari 1990 (+ 4 bulan).

Bahan dan Alat

Anakan yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak

10 jenis dengan jumlah ulangan masing-masing 5 anakan
(50 anakan untuk perlakuan dan 50 anakan untuk kontrol),
Semua anakan diperoleh dari Puslitbang Kehutanan.
Anakan ini mempunyal tinggi, diameter batang dan umur
relatif sama (# 2 tahun), serta media tanam sama.

Jenis anakan yang digunakan adalah duwet (Eugenia

cumini Druse, Myrtaceae), filicium (Filicium decipiens

(W, & A,) THW, Sapindaceae), kenari (Canarium commune

L., Burseraceae), tanjung (Mimusops glengi L., Sapotaceae),

mahoni (Swietenia macrophylla King, Meliaceae), bisbul

(Diospyros discolor Willd, Ebenaceae), kayu hitam (Dios-

pyros celebica Bakh, Ebenaceae), meranti merah (Shorea




17

leprosula Mig., Dipterocarpaceae), sempur (Dillenia

.

ovata Wall., ex Hook.f. & Thoms, Dilleniaceae), medang

1ilin (Litsea roxburghii {(Nees) Hassk. ex Bask, Laura-

ceae).

Alat yang digunakan adalah

1., Garisan

2. Caliper

3. Gunting stainless steel

L. oven

5. Ng;aca analitik sartorius
6. Labu destruksi

7. Gelas ukur

8. Tungku pemanas listrik

9. 'ﬂabu takar
lO, Spectometer

11, Hi-Volume Sampler

Rancangan Percobaan

Tanaman pada lokasi kontrol dan perlakuan di

letakkan di tempat terbuka. Tanaman di lokasi perla-

- kuan diletakkan sekitar 500 meter dari cerobong asap

pabrik dengan arah tenggara dari pabrik I -~ IV dan ba-~
rat daya dari pabrik V - VIII,
Pemiliharan tanaman dilakukan dengan melakukan

penyiraman setiap hari.
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D, Parameter yang Diukur

d,

Tinggl anakan
pengukuran dilakukan dua minggu sekali
Jumlah daun
Pengukuran dilakukan dua minggu sekali
Diameter batang
Pengukuran dilakukan dua miﬁggu sekali. Pengukuran
diameter dilakukan 5 cm dari atas permukaan tanah
Berat kering total

Dilakukan pada minggu kedua belas. Caranya-
adalah sebagai berikut : angkan dicabut dan akar
dibersihkan sampal tidak ada tanah yang melekat.
Daun dioven dengan suhu 70°C selama 3 hari, batang
dan akar dioven dengan suhu 105°C selama 3 hari,
Daun, batang dan akar dari setiap anakan ditimbang
untuk mengetahui berat kering totalnya.
Analisis kandungan silikat yang terserap (terabsorp-
si) dalam jaringan daun.

Dilakukan pada minggu kedua belas. Prosedur

velaksanaannya adalah sebagail berikut

masing-masing daun contoh yang terdapat di dalam
kantong plastik polyetilen dicuci dengan 100 ml

aquades. Daun contoh yang telah dicuci tersebut
dikeringkan dalam oven dengan suhu 70°C selama

5 hari agar dicapal berat konstan, kemudian daun

tersebut digiling sampai diperoleh tepung halus,
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Dengan menggunakan neraca sartorius ditimbang 500
mg tepung daun dan seianjutnya dimasukkan tepung
ini ke dalam labu destruksi. Kemudian ditambahkan
5; HCqu; HC1 dengan perbandingan 6 :
6 : 1 sebanyak 5 ml dalam labu destruksi tersebut.

campuran HNO

Labu destruksi dipanaskan di atas tungku pemanas
listrik di dalam lemari asap. Labu destruksi di-
angkat dari tungku bila uap yang keluar telah ber-
warna jernih (uap air). Kemudian labu destruksi
diletakkan di ruang terbuka hingga dingin. Setelah
dingin campuran hasil destruksi dimasukkan ke dalam
labu takar 50 ml, selanjutnya ditambahkan aquades
ke dalam labu takar hingga tepat tanda tera, La-
rutan ini dikocok agar tercampur benar. Kemudian
diambil 10 ml dan ditambahkan deﬁgan larutan 0.5 ml

H 1N; 0.25 ml HC1 1:1; 0.50 ml Amonium moliblat

50
2 4
dan 0.25 ml asam oksalat. Kandungan silikat di te-
tapkan dengan Spektometer dengan panjang gelombang
L20 nanometer, '

Pembpatan lg:utan‘standard silikat

Prosednr pembuatan larutan standar silikat se-
bagai berikut :
= Dengan neraca sartorius; ditimbeng dengan teli-
t1 0.473 gram NaSiO5 dan selanjutnya dimesukkan
ke dalam labu takar 1 000 ml., Kemudian ditambah-
kan 4.7 ml HNO3 ke dalam labu takar 1 000 ml

tersebut,
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- Selanjutnya ditambahkan aquades ke dalam labu

.+takar 1 000 ml tersebut hingga tepat tanda tera.
Campuran tersebut mengandung 100 ppm silikat atau
100 ug Si/ml larutan,

- Kemudian dibuat larutan standard silikat yang
mempunyai konsentrasi 0,125; 0.25; 0.75 dan 1.00
ppm silikat.

Konsentrasi larutan standard silikat yang telah di-
ketahui tersebut diinjeksikan ke Spektometer dengan
panjang gelombang %20 nm untuk mendapatkan nilail
absorbansinya. Selanjutnya dibuat grafik larutan
standar silikat dengan nilai-nilai absorbansinya
sebagal sumbu Y dan konsentrasi larutan standar

silikat sebagai sumbu X. Persamaan garis regresi

linear sebagai berikut : ¥ = a + bX
dimana :
Y = nilai absorbansi
X = Konsentrasi larutan standar Si (ug/ml)
a = konstanta
b = Slope grafik standar Silikat

Persamaan garis regresi linear tersebut digunakan
untuk mengetahui konsentrasi silikat dalam daun
dan dalam air cuciannya, dengan”cara memasukkan
nilai absorbansi. daun dan alr cucian ke dalam
persamaan garis regresi linear larutan standar
silikat, sedangkan nilai absorbansi daun dan air

cucian dibaca secara langsung dari Spektometer,
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Perhitungan kanduvnsgan silikat dalam jaringsan daun

Rumus yang digunakan adalah :

C.<Si daun (ug Si/ml) x ml larutan

C, =
¢ berat daun comtoh (0.5 gr)

Keterangan :

C. = konsentrasi

Cq = kandungan silikat terserap (absorpsi) di dalam

jaringan daun dengan satuan ug Si/gr berat
daun kering

Kandungan debu di permukaan daun

Sebelum memulai pekerjaan, kertas saring di

oven selama 2 Jjam: dzngan suhu 70°C untuk mendapat
berat yang stabil kemudian ditimbang dengan nerace
sartorius {Ko)‘ Masing-masing jenis daun dimasuk-
ke dalam polyetilen, lalu dicuci dengan 100 ml agua-
des. FEndapan yang terdapat dalam air cucian disaring
dengan kertas saring kemudian dioven selama 24 jam

dengan suhu 70°C dan ditimbang dengan neraca sarto-

rius (Kl).
Kandungan debu didapat dengan rumus sebagail
berikut
Kd = Kl ~ K0
berat daun segar (gr)
dimana,
Kd = kandungan debu di permukaan daun (ppm)
Kl = berat kertas saring setelah penyaringan
K = berat kertas saring sebelum penyaringan
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Bahan Partikel Tersuspensi

Pengukuran hanya dilakukan pada satu titik
(# 500 meter dari cerobong asap pabrik) dan dila-
kukan tiga kali ulangan, yaitu : pagi, siang dan
sore hari., Metoda yang digunakan adalah metoda
Gravimetri,

Alat yang digunakan adalah penjepit kertas
saring, Tripot, Flow meter, Selang plastik, Ponmpa
isap (Vagum pump) dan kertas saring dimana sebelum
dipasang ditimbang dengan ketelitian 0,01 - 0.1
niligram.

Cara pengukuran adalah sebagai berikut : ker-
tas saring dipasang di. penjepit kertas saring de-
ngan bagian kasar menghadap muka. Peralatan peng-
ambilan contoh dipasapg pada ketinggian 1.5 meter,

Analisg. Setelah selesai pengambilan contioh
dengan diketahui flow rate/laju alirannya (1/mnt)
dan waktu lamanya pengambilan contoh udara, maka
kertas saring diambil dan disimpan dalam plastik
untuk ditimbang.

Kadar debu dihitung dengan persamaan

C = wl - wo

laju aliran x t
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Dimana :

C = kadar debu (mg/m>)

W1 = berat kertas saring setelah pengambilan contoh
Wo = berat kertas saring sebelum pengambilan contoh
t = lama pengukuran (menit) |

E. Analisa Data
L. Uji sStatistika
Untuk pengetahui adanya beda nyata atau tidak
darl empat parameter pertumbuhan (tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun dan berat kering to-
tal) yang diamati dan kandungan silikat terserap
serta kandungan debu di daun antara lokasi kontrol
dan perlakuan; dilakukan uji t (t Student) pads
tingkat kepercayaan 95 %.
2, Studi Kemampuan Tanaman
Dari hasil pengukuran kandungan silikat terse-
rap dan kandungan debu di permukaan daun, maka ma-
sing-masing dibuat 3 kelas kemampuan jenis tanaman,
yaltu
a, dJenis tanaman yang rendah dalam menyerap sili-
kat dan menjerap debu adalah jenis tanaman di-
lokasi perlakhan yang mempunyal kemampuan O -
33 % lebih besar dibandingkan di lokasi kontrol.
b, Jenis tanaman yang agak tinggi dalam ﬁenyerap
silikat dan menjerap debu adalah jenis tanaman

di lokasl perlakuan yang mempunyai kemampuan
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34 - 66 % lebih besar dibandingkan di lokasi
kontrol.

Jenis tanaman yang tinggi dalam dalam menyerap
silikat dan menjerap debu adalah jenis tanaman
di lokasi perlakuan yang mempunyal kemampuan
lebih besar dari 66 % dibandingkan di lokasi

kontrol.

Studi Ketahanan

Dari hasil uji statistika dari empat paraneter

yang diamati, maka dibuat tiga golongan tanaman,

yaitu

a.

Tanaman resisten {(tahan) terhadap emisi debu
semen adalah tanaman dari hasil uji statistika
tidek menunjukkan adanya beda nyata, -
Tanaman agak peka adalah tanaman dari hasil uji
statistika memberikan hasil beda nyata sebesar
satu parameter. |
Tanaman peka terhadap emisi debu semen adalah
tanaman dari hasil uji statistika memberikan
hasil yang berbeda nyata sekurang~kurangnya

dua parameter,

Pemilihan Jenis

Dari hasil studi ketahanan tanaman terhadap

emisi debu semen, meka 10 jenis tanaman di atas

dapat di golongkan sebagai berikut
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Jenis tanaman ilh. veda nyata ketahanan

e % » ¢ @ ® 3 ¢ & " 0o O tahan
Cttasreseacas 1 agak peka
ce s an . 2 peka

Dari hasil kemampuan jenls tanaman dalam menyerap
siliksat dan menjierap debu serta studi ket:hanan ta-
naman terhadap emisi debu semen, masing-masing 10
jenis tanaman tersebut digolongkan dalam kelompok
tanaman yang sangat baik, baik, cukup baik, kurang.

baik dan tidak baik. Dasar penggolongannya sebagai

berikut

Jenis tanaman Ketahanan Kemampuan Golongan
Ceessiesseens tidak peka tinggl SB
v ohceasesaenae tidak peka agak tinggl B
cesseseco e tidak peka rendah CB
cesesecananan agak peka tinggi CB
cessesacansan agak peka agaek tinggi CB
csansasaeesey agak peka rendsh KB
@ 8 ¢ ¢ 2 0 O 0 ® 4 4088 peka . tinggi KB
vesenssassocse peka agak tinggi KB
ssacsenosg s peka rendah TB

Keterangan :
SB = sangat baik, B = baik, CB = cukup baik
KB = kurang baik, dan TB = tidak baik
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Dari hasil uji statistika terhadap kemampuan

tanaman dalam menyerap silikat dan menjerap debu

semen serta siudi ketahanan tanaman terhadap emisi

debu semen, 10 Jjenis tanaman tersebut digolongkan

sebagal berikut

uji statistika thp,

Jenis Ketahanan ’ gol.,
serapan Jjerapan
silikat debu semen

eeeses tidak peka beda nyata beda nyata I

veeses tidak peka beda nyata tidak beda II

...... tidak peka tidak beda  beda nyata II

ersees tidak peka tidak beda tidak 5eda 111

ssesss agak peka beda nyata beda nyate III

seses. agak peks beda nyata  tidak beda IV

-vees. agak peka tidak bheda  beda nyata IV

vsesses agak peka tidak beds tidsk beda V

0w peka beda nyata beda nyata VI

eveee. peka beda nysta  tidak beda VII

ssesss peka tidak beda beda nyata VII

everes  peka tidak beda  tidak beda VIII

Keterangan

Gol I -~ IV layak digunakan sebagai tanaman penghijuan

Gol V - VIII kurang baik digunakan sebcgai tansman

penghi jauan



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Hasil
1. Emisi Debu Semen
Hasil pengukuran bahan partikel tersuspensi
(Suspended Particulate Matter) diperoleh data se-
bagai berikut :

Tabel 2, Hasil Pengukuran Bahan Partikel Tersus-
pensi pada Tanggal 18 Desember 1969

kandungan bahan partikel

Waktu pengukuran tersuspensi (mg/mB)
10.35 - 11.20 0.2500
14,00 -~ 15,00 0.5625
19,00 - 19,30 0.8333
Rata -rata 0.5486

Baku mutu yang ditetapkan oleh KLH dan Pemda
DKI Jakarta (SK Gubernur No. 587 tahun 1980) ada-

lah 0.26 mg/m>, Dari data di atas terlihat bahwa
pada waktu-waktu tertentu (g 14.00) kandungan de-
bu di kawasan pabrik semen telah melewati nilsl
ambang batas.

Debu yang diukur adalah termasuk bahan barti—
kel tersuspensi (Suspended Particulate Matter) ber-
arti lama berada di atmosfer. Bila melewati nilal

ambang batas (NAB) akan berbahaya, meskipun debu
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ini bersifat inert (atau nonfibrogenik adalah debu
vang tidak menyebabkan filbrosis paru-paru), karena
bahan partikel tersuspensi dapat menimbulkan reak-
si terhadap saluran nafas, sepertl hipersekresi,
bronkokintriksi yang pada akhirnya akan menimbul-

kan gangguan faal paru-paru.

Ketahanan Tanaman Terhadap Emisi Debu Semen
Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh
lingkungan. Kerentaan dari berbagai species bah-
kan varietas-varietas dalam speciles sangat berva-
riasi terhadap pencemar. Dari hasil pengukuran
terhadap empat parameter, ternyata 10 Jenis tana-
man di lokasi‘kontrol memperlihatkan laju pertum-
buhan yang ledbih tinggil dibandipgkan di lokasl per-
lakuan dan dari hasil uji statistika terhadap pa-
rameter berat kering total; tinggi tanaman; jumlah
daun dan diameter batang, diperoleh data sebagail

berikut (lihat Tabel 3).
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' Ta be}. 50

lakuan Selama 12 Minggu

Berat Kering Total Rata~Rata, Pertambahan Tinggi, Jumlah Daun dan
Diameter Rata-Rata dari 10 Jenis Anakan di Lokasi Kontrol dan Per-

Parameter
‘Berat Kering  Jlh, Daun Diameter Tinggi
No, Jenis Anakan Total (gram) Batang (mm)  Tamaman (cm)
K P K P K P K P
1. Eugenia cumini 28.9 22,79 22.0 0.8 2.47  0.92 14,78 5.3
2, Filicium decifiens 8.93 7.74 0.8 4.0 1.53 l.ah 12,02 5.72
3., Canarium commune 19.34 16,59 16,6 18.5 1.73  1.60 13.,42° 3,43
4., Shorea leprosula 20,39 15,35 9.2 3,3% 1.86 1.27 2,78 1.8%
5. Swietenia macrophylla 31,54 31.00 h5.4 37,2 3,59 3.59 i6.10 10,18
6., Litsea roxburghii 15.52 8:3? 1.0 0.75 1.29 0.42 12.00 4,07
7. Mimusops elengi 14,58 14,58 18.2 12.4 2,06 1.86  9.06 6.48
B8, Dillenia gvata &7.94 23,90 6.4 1.8 .44 1.04 10.04 3.66
9. Diospyros celebica 19.25 18.28 5.2 3.4 1.17 1.02 12.50 7.82
10. DPigspyros discolor 28.95 25.23% 6.8 5.8 0.97 0.95 13,16 B8.76
K = "lokasl kontrol dan P = lokasl perlakuan
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Dari hasil uji statistika di atas dan dilaku-
kan studi ketahanan ternyata 10 jenis tanaman ter-

sebut dapat digolongkan dalam tiga golongan tanaman,

yaitu :

a. -Tanaman yang peka adalah FEugenia cumini, Litsea
roxburghij dan Dillenia ovata. Din 1a masing-

masing Jjenis mempunyai 3 beda nyata.
b. Tanaman yang agak peka adalah Filicium decipiens,

Canarium commune, Shorea leprosula dan Diospyros

celeblica, dimana masing-masing Jjenis mempunyai

satu beda nyata.

¢, Tanaman yang tiw.sk peka adala® Swietenia macro-

phylla, Mimusops elengi dan Diospyros discolor,

dimana ketiga jenis ini tidak mempunyai beda
nyata,

Dari Tabel 3 terlihat bahwa parameter yang sa-
ngat berpengaruh adalah tinggi tanaman dengan beda
nyata sebanyak 6 jenis tanaman, diameter batang 3
jenis tanaman, berai kering total dan jumlah daun
masing-masing 2 jenis tanaman.

Berat kering total

Dari hasil pengukurag terhada® berat kering
total dari 10 Jenis tanaman, ternyata ada dua je-
nis tanaman yang memberikan hasil yang berbeda
nyatg antara tanaman di lokasi kontrol dan perla-

kuan, yaitu : Shorea leprosula dan Litsea roxburghii.

4
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Sedangkan 6 jenis lainnya memberikan hasil yang ti-

dak berbeda nyata, walaupun demikian berat kering

total tanaman di lokasi perlakuan memperlihatkan

hasil yang lebih remdah dibandingkan di lokasi kon-
trol., Tetapi ada pula tanaman yang tidak memperli-
hatkan perbedaan berat kering total, yaitu : Swie-

tenia macrophylla, Mimusops elengi dan Diospyros

celebica (lihat Tabel 4)

Tabel 4., Berat Kering Total dari 10 Jenis Tanaman
di Lokasi Kontrol dan Perlakuan

_ Kon-  Per- Perbedaan B
No. Jenls tansman trol lakusn total ant,
(gram kontrol dan
& ) perkakuan(®
1. Bugenia cumini 28,90 22.79 21.10

2. Filicium decipiens 8.93 7ok 13,30
%, Canarium commune 19,34 16.59 14.21
4. Shorea leprosuls 20.39 15,35 24,70
5. Swietenia macro-
phylla 3L.54 31,00 1.70
6. Litsea roxburghii 15.52 B.72 44,00
7. Mimusops elengi 14,58 14.58 0
8. Dillenia pvata- 27.94  23.90 14,50
9. Diospyros celebica 19.25 18.28 5.00
10, Diospyros discolor 28.95 25.22 12.93

Jumlah Daun

Dari hasil pengamatan ternyata tidak menampak-
kan adanya gejala kerusakan, dan debu semen tidak

sempat membentuk lapisan semen di permukaan daun,
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dimana jika hal ini terjadi daun akan cepat gugur/
gugur lebih awal bahk#h gangguan yeng parah menye-
babkan kematian pada tanaman.

Debu semen tersebut hanya memenuhi permukaan
daun dan pada jenis-jenis Yang mempunyai daun yang
lebat, debu semen terlihat hanya banyak terdapat
d{ daun-daun.bagian teratas dan tengah sedangkan

daun-daun bawah relatif lebih sedikit, Walaupun

debu semen hanya menempel di prermukaan daun, te-
tapi hal ini mempengaruhi tenaman dalam mendapat-
kan cahaya Qatahari yang dibutuhkan untuk fotosin-
tesis.

Dari hasil pengamatan selama 12 minggu ternya-
ta'tanaman di lokasi kontrol memperlihatkan pertam-

bahan jumlah daun yang lebih besar dibandingkan ta-

naman . di lokasi kontrol, tetapli ada 2 jenis tanaman

yang memperlihatkan hasil sebaliknya, yaitu Filicium

decipiens dan Canarium commune,
Dari hasil uji statistika ternyata dari 10 je-

nis tanaman yang diamati terdapat 2 jenis tanaman yang
memberikan hasil deda nyata pada selang kepercayaan

95 % antara tamaman .di lokasi kontrol dan perlakuan,

yaitu Eugenia cumini dan Dillenia ovata, sedanghkan

8 jenis tanaman lainnya tidak memperlihatkan hasil

beda nyata (lihat Tabel 5)
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Tabel 5. Pertambzhan Jumlah Daun Rata-Rata dari
10 Jenis Tanamen di Lpkasi Kontrol dan

Perlakuan Selama 12 Minggu

Perbedaan jlh.
‘ Kon- Per- daun ant,
No. Jenis tanaman trol  lakuazan kontrol dan
merlakuan (%)

1. Eugenia cumini 22.0 0.8 96. 4
2, Shorea levrosula 9,2 3.25 647
5. Swietania macronhyllah5.aad 3?.2ad 18.1
4, Litsea roxburehii 1.0 0.75 25,0
5. Mimusops elengi 18.2 1.4 31,9
6. Dillenia ovata Bal 1.8 71.9
7. Diospyros celebica 5.2 3.4 54.6
8, Diospyros disecolor 6.8 5.8 14.7
9. Filicium decipiens O.Sad Q.Oad -80.0
10. Cznarium commune 16,6 18.5 ~10.3
ad = anak dazun

versen perbedaan daun di lokasi perlakuan
lebih besar dari pada kontrol

1]

Diameter Batang

Dari hasil pengukuran selama 12 minggu ter-

hadap diameter batang dari 10 Jjenis tanaman ternya-
ta pertambahan diameter batang tanaman di lokasi
kontrol lebih tinggi dibandingkan tanaman di loka-
si perlakuan, '

Berdasarkan hasil uji statistika hanya 3 je-
nis tanaman yang memperlihatkan hasil beda myata

antara tonamen di.lokasi kontrol dan perlakuan
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yaitu : Eugenia cumini, Litsea roxburghii dan

Dillenia ovata. Sedangkan 7 jenis tanaman lainnya

memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (lihat

Tabel 6}

Tabel 6, Pertambahan Diameter Batang Rata-Rata da-
ri 10 Jenis Tanzman di Lokasi Kontrol dan

Perlakuan Selama 12 Minggu

Kon- Per- Perbedaan
No. Jenis Tanaman trol lakuan # ant, kon-
. (mm) i;ﬁiaga?y%ﬁer“
%
1, Eugenia cumini 2.47 0,92 62.9
2. Filicium decipiens 1,53 1.4 5.9
3., Canarium commune 1.73 1.60 7.6
q; Shorea leprosula 1.8 1,27 31.7
5. Swietenia macrophylla3.59 3.59 0
6. DIDitsea roxburghii 1,29 0.42 67.7
7. Mimusops elengi 2.06 1.86 77
8. Dillenia ovata 1.44 1,03 27.9
9. Diospyros celebica 1.17 1.02 135.3
10. Diospyros discglor 0.97 0.95 2.0
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Grafik Dizmeter Batang Rata-Rata dari 10 Jenis
inakan di Lokasi Kontrol dan Perlakuan Selama
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Lanjutan Gambar 3

Litsea roxburghii
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Grafik Tinggi Tanaman Rata-Rata dari 10 Jenis
tnakan di Lokasi Kontrol dan Perlakuan Selama
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Lanjutan Gambar 4
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Kemampuan Tanaman Dalam Menjerap dan Menyerap Emisi
Debu Semen

Semen portland (semen abu-abu) yang dihasilkan
oleh P.T., Indocement Tunggal Prakarsa mempunyal

kandungan silikat Dioksida (Si0,) 16 - 26 %, Dari
hasil analisis kandungan silikat (Si) terhadap 10
Jenis tanamau yaug diteliti, ternyata tanaman di-
lokasi perlakuan mempunyalil kandungan silikat ter-
serap (absorpsi) yang lebih tinggi dibandingkan
tanaman di lokasi kontrol (lihat Tabel 8)

Tabel 8. Kandungan Silikat Rata-Rata yang Terse-

rap (absorpsi) dalam Jaringan Daun di
Lokasi Kontrol dan Perlakuan

' Kon=- Per- Perbedaasr ant.
No, Jenis tgnaman trol lakuan kontrgl dan
{(ppn) perlakuan (%)
1. Eugenia cumini 251,68 580.54  56.6%

2. Filicium decipiens 201,86 485,67 58,4
3. Canarium commune 527.39 821,36 35.8"
he Shorea leprosula 268.29 559.77 52.1

5. Swietenia mag¢ro-

. phylls 361.30 600.47  39.8"
6.'&Litseé roxburghii 3%23%,10 718,94 55,17
7. Mimusops elengi  314.99 653.61  51.8"
8. Diilen;g ovata 646.97 686,83 5.8
9. Diospyros celebica 557.28 600.40 7.2

10. Diospyros discolor 314.79 660.26  52.3%

%

beda nyata pada selang kepercayaan 95 %
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Dari hasil studl kemampuan. tanaman dalam menye-
rap siiikat, 10 jenis tanaman tersebut digolongkan
dalam 3 golongan, yaitu :
ae Tanaman yang mempunyal kemampuan tinggl dalam

menyerap silikat tidak ada.

b. Tanaman yang mempunyal kemampuan agak tinggi

dalam menyerap silikat adalah : Filicium deci-

piens, Fugenia cumini, Litsea roxburghii, Dios-

pyros discolor, Shorea leprosula, Mimusops

elgggi,_Swietenia macrophylla dan Canarium

.eommune.

€+ Tanaman yang mempunyai kemampuan reacah dalam
menyerap silikat adalah : Diospyros celebica

danmpillenia OVaté

Dari hasil pengukuran kandungan debu yang me-
nempel di permukaan daun dan tidak larut dalam air
ternyata tanaman yang terkena emisi debu semen mem~
punyai kandungan debu yang lebih tinggi dibanding-
kan tanaman yang tidak terkena emisi dcbu semen (1li-

hat Tabel 9)
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Tabel 9, Kandungan Debu Rata-rata yang menempel
di Permukaan Daun di Lokasi Kontrol dan
Perlakuan

Kon-  Per- ‘Perbedaan’
trol lakuan ant, kontrol

No. Jenis tanaman (ppm) dan perlakuan

(%)

1, Eugenia cumini 1 636 5 207 68.6"

2. Filicium decipiens 1 979 6 715 70,5

o 3%

%, Canarium commune 3 073 13 364 77.0

+#

4. Shorea leprosula 1 646 3 483 52,7

5. Swietenia macrophy- %

1la 1 500 6 000 148.8

6. Litsea roxburghii 3 120 3 721 16.2

7. Mimusops elengi 5 409 7 3Li 26.4

» e : *

8. Dillenia ovata 1 862 3 456 4L5.8

i ¥*

9. Dipospyros celebica 3 075 6 277 51.0
10. Diospyros discolor 2 970 8 603

+*

65.5

beda nyata pada selang kepercayaaﬁ G5 %

Dari hasil pengukuran kemampuan tanaman dalam

menjerap debu, 10 jenis tanaman tersebut digolongkan

dalam 3 golongan, yaitu :

& o

Ce

Tanaman yang mempunyail kemampuan tinggi dalam

menjerap debu adalah Canarium commune, Swietenia

macrophylla, Filicium decipiens, Lugenia cumuni,

Tanaman yang agak tinggi dalam menjerap debu

adalah Diosvyros discolor, Shorea leprosuls,

Diospyros celebica dan Dillenia npvata,

Tanaman yang rendah dalam menjerap debu adalah

Mimusops elengi dan Litsea roxburghii,
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Pemilihan Jenis
Dari hasil studi ketahanan dan kemampuan ta-

naman dalam menyerap silikat dan menjerap debu,

10 jenis tanaman tersebut digolongkan sebagal beri-

kut (lihat Tabel 10, 11)

Tabel 10, Pemilihan Jenis Tanaman Berdasarkan Ke-
mampuan Serapan Terhadap Silikat dan

Ketahanan Tanaman Terhadap Emisi Debu
Semen

Ketahanan Kémampuan'

No, Jenis Tanaman thp. Emisi thp. sera- Ket.
' Debu Semen pan Si

1. Eugenia cumini P AT XB
2. Filicium decipiens AP AT CB
3, Canarium communé AP AT CB
4, Shorea leprosula AP AT CB
5. Swietenia macrophylla TP AT B
6. Litsea roxburghii P AT KB
7. Mimusops elengi TP AT B
8. Dillenia ovata 2 R TB
9. Diospyros celebica AP R XB
10. Diospyros discolor TP AT B

P = peka, AP = agak Dbeka, TP = tidak peka, R = rendah
AT = agak tinggi, TB = tidak baik, KB = kurang bdaik,
€8 = cukup baik, B = baik
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Tabel 11. Pemilihan Jenis Tanaman Berdasarkan Ke-

mampuan Jerapan Terhadap Debu Semen dan
Ketahanan Tanaman Terhadap emisi Debu

Semen

_Ketahanan Kemampuan
thp. Emisi thp. Jera- Ket

No, Jenis Tanaman
enLs Lanama Debu Semen pan debu

1. ZEugenia cumini P T KB
2. Filicium decipiens AP T CB
5. Canarium commune AP T CB
L, Shorea leprosula AP AT CB
5. Swietenia macrophylla TP T SB
6. Litsea roxburghii P R TB
7. Mimusops elengi TP R CB
8., Dillenia ovata P AT KB
9. Diospyros celebica AP AT CB
10, Diospyros discolor TP AT B

P = peka, AP = agak peka, TP = tidak peka, R = rendah,

AT = agak tinggi, T = tinggi, TB = tidak baik, KB
kurang baik, CB = cukup baik, B = baik, SB = sangat
baik

Pembahasan

Dari hasil pengukuran bahan partikel tersuspensi
(Suspended Particulate Matter) terlihat bahwa kandungan
debu di kawasan industri semen telah melebihi Nilai
Ambang Batas (NAB) yang telah ditetapkan oleh KLH dan
Pemda TKI Jakarta (1ihat Tabel 2). Walaupun demikian
data yang didapat tidak bisa dijadikan tolak ukur ka-

rena pengukuran hanya dilakukan pada satu titik dan
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pada suatu kesempatan tertentu saja sehingga tidak
bisa memperlihatkan dinamika yang sebenarnya.

Dari hasil pengamatan tidak menunjukkan adanya ge-
Jala kerusakan pada tanaman, ini diduga karena debu se-
men yang menutupi permukaan daun tidak sempat memben-
tuk lapisan semen yang tebal, Tidak terjadinya pemben-
tukkan lapisan semen yang tebal karena penelitian di-
lakukan éada bulan~bulan yang mempunyéi curah hujan cu-
kup tinggi (terutama bulan Nopember-— Desember) dan lo-
kasl penempatan tanaman diletakkan di tempat terbuka
sehingga kecepatan angin cukup tinggi dan angin tidak
terhalang oleh obyek lain. Hal ini sesual dengan per-
nyataan Lerman dan Darley (1984) yang menyatakan bahwa
tumpukan debu semen tidak akan membentuk lapisan sem;ﬁ
Jika dengan segera &ihilangkan oleh éngin dan hujan de-
ras. | |

Walaupun demikian dari hasil pengamatan menunjuk-
kan bahwa tertutupnya permukaan atas daun oleh debu se-
men menyebabkan penurunan pertumbuhan tanaman, hal ini
dapat dilihat dari parameter-parameter yang diamati,
antars lain berat kering total; diameter batang; jumlah
daun dan tinggi tanaman yang menunjukkan laju pertumbuh-
an yang lebih‘rendah dibandingkan dengan tanaman yang
tidak terkena emisi debu semen, Laju penurunan ini sa-

ugat bervariasi antara 2 - 70 %.
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Besarnya variasi laju penurunan pertumbuhan ter-
gantung pada ketazhanan tanaman terhadap adanya bahan
pencemar (emisi debu semen), ada jenis (bahkan varie-
tas-varietas dalam satu jenis) yang tahan terhadap ba-
han pencemar tetapi ada pula yang peka terhadap bahan
pencemar, dJenis yang baik adalan jenis yang resisten
terhadap pencemar dan mémpunyai kemampuan yang tinggi
dalam menyerap dan menjerap emisi debu yang dikeluar-
kan oleh industri semen sehingga kadar debu semen di
udara bebas dapat dikurangi,

Penurunan léju pertumbuhan tanaman yang terkena
emisi debu semen, diduga disebabkan adanya tumpukan
debu di permukéan atas daun akan méngganggu penyerapan

cahaya yang sangat dibutuhkan dalam proses fotosinte-

sls dan mengganggu masuknya karbon dioksida (COa) s5e-
hingga mengakibatkan proses fotosintesis terganggu dan
pada akhirnya pembentukan protein, lemak juga menjadi
lebih rendah yang kesemuanya menyebabkan penurunan kon-
sentrasi energi. Jika energl yang dihasilkan rendah/
kurang maka proses pertumbuhan tanaman Jjuga akan meng-

alami tambatan (Lal dan Ambasht, 1982 dan Anonim, 1985).
Dari hasil studi Zetananan ternyatua tanaman Eugenia

cumini; Dillenig gvata dan Litses roxburhii Zznunjuk-

kan adanya beda nyata sebesar 3 parameter dari 4 paras=
meter yang diamati, Tiga jen;s tanaman tersebut kurang
baik digunakan untuk penghijauan di sekitar kawasan

industri semen karena laju pertumbuhan tanaman berbeda
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nyata dengan tanaman di lokasi kontrol (tanaman terse-

but peka terhadap pencemar), walaupun ketiga Jjenis di
atas mempunyal kemampuan yang baik dalam mengurangi

bahan pencemar di udara, seperti Eugenia cumini mempu-

nyai kemampuan tinggi dalam menjerap debu dan. zgak ting-

gi dalam mengabsorpsi (menyerap) silikat; Litsea rox-

burghii mempunyai kemampuan agak tinggi dalam menye-

rap silikat; sedangkan Dillenia ovata mempunyai kemam-

puan agak tinggi dalam menjerap debu (lihat Tabel 12),
Tanaman yang resisten terhadap pencemar adalah

Swietenia macrophylla; Mimusops elengi dan Diospyros

discolor. Jenis-jenis ini tidak menunjukkan adanya

beda nyata antara tansman di lokasi kontrol (tidak ter-

kena emisi debu semen) dengan lokasi perlakuan (terke-
na emisi debu semen), selain itu jepis—jenis seperti

Swvietenia macrophylla dan Diospyros discolor mempunyail

kemampuan tinggi dalam menyerap silikat dan agak tinggl
dalam menjerap debu, sedangkan Mimusops elengl mempu-
nyal kemampuan zgak tinggi dalam menyerap silikat (1li-

nat Tabel 12). Tanaman yang agak peka adalah Filicium

decipiens; Canarium commune; Shorea leprosula dan Dios=
pyros celebica. Jenis-jenls ini menunjukkan adanya be-
da nyata sebesar satu parameter dari empat parameter

yang diamati., Walaupun agak peka terhadap pencemar

tetapi jenis-jenis, seperti Shorea leprosula mempunyzsi

kemampuan agak tinggl dalam menyerap silikat dan men-

jerap debu; Canarium commune mempunyal kemampuzn tinggl
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Pemilihan Jenls Tanaman Berdasarkan Kemampuan Anakan Terhadap Serapan S§i

likat dan Jerapan Debu Semen dan Ketahanan Tanaman Terhadap Emisi Debuf

No.

Jenig Tanaman

Ketahanan terhadap

Ketahanan thp.

;}-‘
i\ &
153
3, 5
L

Serapan Jerapan deé- debu semen Golongan
Silikat bu semen
1. Eugenia cumini g£ Bg P VI (kurang bailk)
2, Filicium decipiens gg B§ AP II1 (layak)
3. Canarium commune gg Bg AP III (layak)
4. Shorea leprosula %% %E AP III (layak)
5. Swletenia macrophylla gg Bg TP I (layak)
6. Litsea roxburghii %% T% P VII (kurang baik )
7. Mimusops elengi %§ Tg TP II (layak)
8. Dillenia ovata Tg §£ P VII (kurang baik)
9. Diospyros celebica - o AP IV (layak
10. Qigspy?os discolor %§ %£ TP I (layak)

R

rendah, AT = agak tinggi, T = tinggl, P = peka, AP = agak peka, TP = tidak peka
BN = berbeda nyata, TB = tidak beda nyata pada selang kepercayaan 95 %



V. KFSIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

1.

Anakan di lokasi kontrol ternyata mempunyai laju
pertumbuhan yang lebih tinggi (diameter batang,
tinggli tanaman, jumlah daun dan berat kering total)
dibandingkan anakan dilokasi perlakuan.

Dari hasil studi ketazhsnan, 10 jenls anskan terse-
but di atas dapat digolongkan ke dalam 3 golongan
anakan, yaitu

a. Anakan yang peka adalah  duwet (Eugenis cumini),

sempur (Dillenis pvata) dan medang lilin (Litsea

roxburghii).

b. Anakan yang agak peka adalah kayu hitam (Dios-

pyros celebica), kenari (Canarium commune),

meranti merah (Shorea leprosula) dan filicium

(Ffilicium decipiens).
¢. Anakan yang resisten (tahan) adalah mahoni

(Swietenia macrophvlla), tanjung (Mimusops

elengi) dan bisbel {Diospyros discolor).

Dari hasil studi kemampuan anakan dalam menyerap
silikat dan ketzhanan anzkan terhadap emisi debu
semen, 10 jenis anakan di atas dapat digolongkan
sebagal berikut :

a. Anakan yang baik adalah Swietenia macrophylla,

Mimusops elengi, dan Diospyros discolor.

b. Anakan yang cukup baik adalah Filicium decipiens,

Canarium commune, dan Shorea leprosula,
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Anakan yang kurang baik aéalah'Eugengg cumini,

Litsea roxburghii.

Anakan yang tidazk baik adalah Dillenia ovata.

Dari hasil studi kemampuan anakan dalam menjerap

debu dan ketahanan anakan terhadap emisi debu se-

men, 10 jenis anakan di atas dapat digolongkan

sebagal berikut

4naken yang sangat baik adalah Swietenies macro-

phylla,

Anakan yang baik adalah Diospyros discolor

Anakan yang cukup baik adalah Filicium decipiens,

Canarium commune, Shores leprosula, Mimusops

elengi, dan Diospyros celebica.

Anakan yang kurang baik adalsh Eugenia cumini

dan Dillenia ovatz.

Anakan yang tidak baik adalah Litsea roxburghii,

Perlu dilakukan penelitian serupa dengan Jjangka

waktu yang lebih lama lagi dan penelitian tersebut

dilakukan juga di musim kemarau agar hasil yang

didapat menjadi lebih infqrmatif.

d.
b,

B

b

Co

4.

2.

B. Saran
1.
2o

Perlu dilakukan pengukuran emisl debu semen yang

dilakukan secara kontinyu dan dalam waktu lama

agar dapat diketahui keadaan yang sebenarnya.
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Lampiran 1. Berat kering total 10 jenis anakan di dua
lokasi pengamatan

No. Jenis anakan Ulangan kontrcl Perlakuan
ke {gram)
1. Eugenia cumini 1 32,45 17.59
2 31.65 22.62
% 18.61 19,58
b 28.91 22.61
5 22,88 31.56
total 144,50 113,96
rata-rata 28.90 22.79
2. Filicium decipiens 1 6.45 5.20
2 13.71 9.75
3 7.03 8.07
i 10,46 7.92
> 7.00 7.80
total L4 65 8. 74
rata-rata §.9% 7ol
5. Canarium commune 1 7.93 2.74
2 22.76 16.64
3 21,20 16.56
b 15.85 20,42
5 28.95 -
total 96,69 66.36
rata-rata 13,34 16.54
£, Shorea leprosula 1 17.30 12.58
2 21,43 14.50
3 25.25 13.98
L 17,19 20,35
5 20,78 -
total 101.95 6l.41

rata-rata 20.3%9 15.35



lanjutan lampiran 1
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No, Jenis anakan Ulangan Kontrol Perlakuan
ke (gram)
5. Swietenia macrophylla 1 27.72 29,84
2 29,24 28.93
3 27,07 40,24
b 26, 37 33.06
5 37.27 22.93
total 157.67 154.99
rata-rata 31,54 31.00
6. Litsea roxburghii 1 - 13,14
| 2 9.82 -
3 19.01 5.15
b 18,99 ~
5 14.25 7.88
total 62.07 26,17
rata~rata 15.52 8.72
7. Mimusops elengi 1 13,31 11.40
2 132,16 19.45
3 12.60 14, 37
b 13,08 14.26
5 20.7% 13.43
total 72.88 72.91
rata-rata 14.58 1i.58
8., Dil}enia ovata 1 2L .15 22,90
' 2 26.83 2335
3 23,00 21,58
b 23,35 23.53
5 2,35 28.11
total 139.68 119.47
rata~rata 27.G4 23%.90



Lanjutan lampiran 1

No. Jenis anakan Ulangan kontrol Perlakuan
ke (gram)
9. Diospyros celebica 1 19.66 19,91
2 20,54 13.14
3 20.59 17.68
b 15,28 20,39
5 20,07 20,28
total o 96.24 91,40
rata-rata 19.25 18.28
10, Diospyros discolor 1 27.60 25.59
2 23.16 28.81
3 30,51 21.17
4 24,90 22.14
5 28.59 28.42
total 14l 76 126.13

rata-rata 28.95 25.23%




ratan

I

Jualah dafn . Total pertambahan
VII# - i XII jumlah daun
A B
A B A B A B
x 5 - 5 - 5 - 3
6 - 7 - 7 - -2 -
9 2 9 2 10 5 0 3
8 1 8 A 8 4 0 -2
g 1 8 - 14 - 5 -
26 22 26 19 25 18 8
36 26 27 20 43 22 25
24 12 27 11 24 11 10 -6
48 35 48 48 S4 S0 3 4
25 29 47 29 .50 25 32 2
%2 1M 7 12 7 13 -2 5
12 18 13 15 15 15 5 5
8 9 8 9 8 10 0 3
le 11 11 12 13 13 2 3
10 11 10 12 7 12 -2 4
19 18 19 21 18 22 1 14
o1 37 51 37 53 L2 20 25
32 26 37 33 3 32 18 16
by 33 37 33 38 40 2z 19
43 - 41 - wh - 21 -
13 6 15 9 16 8 9 0
11 7 15 12 17 15 8 6
19 13 26 14 26 18 15 9
17 10 21 10 25 10 13 -2

10 - 10 - 11 - 1 -



Total pertambahar

1lalf daun }

T % XIT jumlah daun
R B A B A B
13 69 114 = 68 110 74 ' L3 42
69 42 83 5 42 80 56 28 40
64 09 68 104 65 138 41 30
7% 82 80 8; 89 93 3 49
04 :55 122 72 118 70 41 65
26 26 31 30 3 3% 11 20
18 45 30 50 51 59 14 27
1S 32 16 3 18 27 8 7
22 3L 24 33 27 3y 12 12
30 28 29 31 40 40 17 25
20 19 25 13 30 16 11 2
10 16 13 11 18 13 6 3
P15 55 29 ? 26 8 7 0
12 12 14 19 17 19 6 6
12 18 15 22 16 19 2 -2
> 24 23 25 26 27 5 8
°5 17 28 17 30 20 5 2
25 29 28 29 28 28 3 2
18 19 18 23 21 23 1 3
25 25 27 26 37 27 12 2
51 19 31 19 32 22 5 7
L b3 27 Ly 27 .42 7 7
53 24 29 23 39 23 12 b
2 19 27 19 27 2l / °
o 28 2B Se24 32 28 3 2,
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Qiameter (mm ~ Total pertambahan

Vt VIII X XI1 - diasmeter anakan
B A B A B A B A B
5.51  6.82 5.67 7.83 5.76 8.38 6.08 2,71 0.91
6.15  6.91 6,27 7.90 6.3 8,25 6.94 - 2.77  0.9C
65.37  5.13 6.5 S5.76 6.78 6.18 6.91 2.26 0.83
5.8 7.0 6.08 7.80 6.24% 8.34 6.43 2.26 0,92
7555 7.04 7.9% 7.39 7.96 7.83 8.15 2.39 1.02
3,15  3.79 3.3l  3.85 :.50 3.92 3.60 1,02 1.08
3.76  4.87  3.82  5.19  4.17  5.22  4.78 .46  1.82
3.92  3.69  3.92  4.14 0 4.39 4.20  4.59 1..72 1.75
.41 3.98 3.57  4.49  3.92  4.71  4.14 1.8  l.24
3,21 4,04 3,28 4.20  3.76 L.24  3.85 1.66  1.33%
5.7%3  6.02 6.40 6.08 6.69 6.3 6.75 0.89  1.08
6.31  7.29 6.37 7.99 7.01 8.50 7.58 2.51  1.88
5.57  6.69 6.34 7.32  6.69 7.45 7.01 1.98  2.04
6.78  5.99  6.94 6.69  7.23 6.85 7.74 1.54 1.40
- 8.63 - y.17 - 9.65 - 1.94 -
6.75 6.69 6.78 7.32 7.01 7.45 7.10 1.30  0.64
6.82  9.49 7.07 9.87 7.20 9.9%  7.26 2.01  l.24
7.32  8.92  7.45 9.87 7.52 10.22 7.64 2.90  0.86
§.22  7.83% 8.44 7.83 B8.75 7.94  9.20 1.8 2.32
- 8§.25 - 8.60 - 8.6 - 1.59 -
8.50 8.47 8.98 9.% 10.16 9.87 10.89 3.50 3.79
9,20 8.57 9.78 9.6% 10.54  9.87 11.46 2.53 3.66
10.0%3 8.85 10,57 10,03 11.85 10.57 12.13% 3.56  3.44
10.88 10,54 11,89 11,78 13,69 12.10 13.73 4.27 4.1l

7.13 9.08 7.96 10.19 8.66 10.57 9.55 3.09 2.96
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ter (mm), Total pertambahan
VITI X ¥II diameter anakan

-28 - 8-28 - 8.28 - 8-524‘ - 0055

T ?-80 - ?095 - 8-28 - l“"!‘} -

94 B.4L  6.01  8.73 6,05 8.89 6.05° 1.63 0.35
82 7.58  6.87 7.83% 6.91 7.99 6.91 1.37 0.35
|96 ?t68 8-12 7071-]- - 7-81'!‘ - O-?Li' -

41 5.92 0 5.51  6.62 6.05 6,62 6.37 1,49 1.40
01 5.61  7.%2 6,34 7.71 6.34  B8.28 1.79 2.01
Dle 25848 5.76 6.69 6.15 6.72 6.85 2.01 2.10
N Rl S.48 6.62 5.92 6.91 6.31 2.26 2.38
76 7.71 6,02 8.50 6.27 8.92 6.5  2.74  1.43
95 8.60  9.08  8.92 9.46 9.20 9,52 1.17 0.87
Sk 3.90 0 8,16 10.25 2,01 10.51  9.04 1.82 1.20
15 3.22  8.25% 8.37 B8.25 8.98  8.44 1,59 0.33

2 7.7L 0 9.LG 0 7.30 9,52 7.93%  G,55 0.83 0.92
66 9.87  B.92 1..25 92.20 10,51 9.36 1.69 1.27
32 7.26  7.32  7.60 7.%2 7.61 7.51 0.89 0. 30
38 6.15 [FBMEl - 6.40 Sl 653 5.89 1.05 3.8%
4O 6.3L 16475 6.91 7,17 6.85 7.64  1.12  1.30
04t 5.95 7.0 5,37 7,10 6,5 @ 7.2% 1.39 1.21
Lo 6,15  8.85  6.46 7.07 6.56  7.10 l.42 0.95
32 7.26 - 7432 7.60 7.32 7.61  7.51 1.28 0.92
26 6.37  7.35  6.53 7.56 6.94  7.93% 0.65 1.27
15 6.88 6.25 7.32 6.37 7.68 7.01 1.3 1.05
30 7.01 5.92  7.07 .21 7.3%2 6,31 0.47 1.09
38 7.63  6.91  7.30 4,94 8.22  7.04 1.18 0.42
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| agék;n (é;)

Total pertambahan

“VITIL X XII tinggi anskan

B A B~ A B A B A B
S54.9 58.5 55.3 63.4 55.9 65.4 56.4 23.7 L.3
93.9 53.9 55.1 54.6 56.8 54.9 57.6 5.5 4.7
61.3 56.8 65.4 60.2 66.5 64.7 67.4 24.8 7.0
64,2 53.9 644 54.7 64.6 55.1 64.7 10.0 3.5
61l.4 S56.7 62.6 58.6 62.7 60.1 65.0 9.9 7.1
51.6 56.3 52.3 57.7 52.9 58.8 53.4 6.4 3.9
55.8 60.5 56.0 68.9 56.8 69.6 60.3 16.6 1.7
92.5 63.0 53,6 64.2 545.5 65.1 56.9 12,9 10.6
53.1 52.8 $3.5 54.9 S4.0 S7.% 54,8 17,5 5.1
55.2 47.2 56.3 48.3 57.4 50.7 S8.0 6.7 7.3
3.0 43.9 34,3 44.8 34.8 45.7 37.2 5.8 34
39.5 45.1 4l.1° 45.7 41.2 47.5 4.2 15.4 3.0
43,3 4,0 43.4 46,2 43,7 4B.2 43.9 5.8 4.5
4L7.8 GB.3 48.4 S0.6 48.7 51.8 49.3 15.7 2.8

= Y, I 58.2 - 58.8 - 20.4 -
95.8 74.5 95.8 7&.7 95.8 74.8 96.8 2.0 1.5
80.5 73.8 80.3 4.4 B80.6 75.0 80.9 4.1 0.9
73.6 8l.2 7%.9 8l.8B 74.3 B83.5 74.5 2.3 2.1
78.9 82.0 79.0 B82.6 737.2 B83.6 79.4 3.7 2.8

- 78.3 - 79.1 - 79.6 - 1.8 -
85.4 - 86.2 -~ 36.8 - 87.6 - 34

- 55.6 - 57.2 - 66.1 - 14.2 -
60.4 71.9 61.1 72,0 62.2 72.h 63,1 - 9.7 3.6
58.3 60.2 59.2 62.2 59,2 72,2 59.4 18.4 5.2
69.8 66.4°69.8 67,5 - 69.1 - 5.7 -
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%nggi anakan-(cm)

Total pertambahan

i VIII XII tinggi anakan
I B A B A B A B A B
63.7 8u.4 71.2 91.5 71.4 91.6 71.9 32.5 19,2
72.8 61.3 73.5 64,1 75.9 65.2 77.3 10.3 7.3
81.8 61.1 82.3 62.8 84.2 68.6 85.3 13.2 4.5
60.9 66.9 65.1 68.8 66.2 72.7 66.8 9.8 11,1
65.7 80.4 67.0 82.3 68.0 83.8 68.1 14.7 8.8
38,7 52.2 40.7 53.1 40.8 55.7 4l.1 7.8 6.9
51.6 40,6 52.1 4l.4 52.1 43.9 55.7 5.6 6.4
47.86 45.6 9.8 8.6 S51.35 S5l.2 53.1 16.53 7.5
42,4 50.9 43.3 S5L.1 44,7 52.6 44.9 5.8 5.0
43,1 S6.4 4,1 57.2 46.7 S57.6° 48.3 6.8 6.6
45,% 50,9 46.8 52.8 47.1 54.7 50.5 12.9 5.2
55.8 57.2 55.8 63.% S6.4 68.5 57.3 13.9 2.3
53.2 50.6 SL.7 -51.8 56.0 5uL.3 56.3 11.2 3.9
46.3% 56.1 47.6 56.8 u43.2 57.3 48.9 2.9 Sob
5%.9 66,4 54.8 67.8 55.6 69.4 55.9 3.3 3.5
62.1 S57.2 65.1 62.3 66.3 65.1 66.9 14.5 8.5
50.7 77.5 5l.2 79.6 955.1 8l.4 55.2 16.9 6.1
54.3% 59,2 S56.4 60.7 57.1 62.1 58.8 9.8 74
53.8 Shi.4 60.5 57.4 60.7 58.1 60.9 10.4 10.2
64.1 6HS5.2 66.7 68.4 67.3 70.1 68.1 10.9 6.9
52.8 67.3 53.3 67.8 5%.2 70.2 56.6 22.3 11.3
50.2 5L4.3 51.6 56.6 51.6 60.3 52.7 10.9 4.5
41.% 47.3 42.9 48.2 45.7 49.3 47.1 6.3 8.0
L2.8 47.6 43.4 L4B.D 4L6.3 49.6 48.7 6.4 10.9
40.9 S7.4 L1.9 57.6 45.6 57.8 47.% 11.9 9.1
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Lampiran 5, Kandungsn Silikat (Si) yang terdapat dalsm ja-
ringan daun {absorpsi)

No. Jenis anakan ulangan kontrol Perlakuan
ke (ppm)
1, Zugenia cumini 1 2351075 713,41
P 214,79 680.19
3 181,92 549,22
L Zhi L 0 180,88
5 181.92 480.88
total 1 258,30 2 907,68
razta-rata 251,68 580. 54
2. Filicium decipiens 1 215.14 L47.66
2 148,71 514,10
3 14/.71 139,44
4 248,36 680.19
) 248,36 646.97
total 1 004.28 2 u428.36
; rata-rata 201,86 485,67
3. Canarium commune i 812,06 46 .62
2 514,10 746.62
3 %8l.23% 813,06
L 480.88 975.15
5 447.66 -
total 2 626,973 37285.45
rata-rata 527.39 821,36
4. Shorea leprosulea 1 248,36 646,97
2 361.23 597,14
3 215,14 480.88
L 281.2% 514.10
5 115.49 -
total L 341,45 2 239,09

rata~rata 268.29 559,77
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Lanjutan lampiran 5

No. Jenis anakan nlangan kontrol Perlakuan
. ke (ppm)
5. Swietenia macrophylla 1 214,79 514,10
2 381.27% 713,41
3 L1 45 Lh7.67
N 381,22 613.75
> 314.79 7130410
total 1 806.49 3 002,34
rata-rata 261,30 600,47
6. Litsea roxburghii 1 ) - 979.15
' 2 248. 36 -
3 314,79 612,75
i L8O, 88 -
5 248,36 563,92
total 1 292.39 2 156,83
rata-rata 223,10 718.94
7. Mimusops elengi 1 314,79 680.19
2 281,23 6L6.97
3 381.23 580. 54
4 381.23 61%.75
5 ' 115,49 746,62
total 1 573.97 % 268.07
rata~rata 214,79 653.61
8. Dillenia ovata 1 613.75 RL5.93
2 248,01 680,19
3 514,10 U6 .62
L 912,71 215,14
5 846,28 846,28
total 3 234,85 3 434,16

rata-rata b46.G97 686.83
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Lanjutan lampiran 5

No. Jenis anakan ulangan kontrol Perlakuan
ke (ppm)

9. Diospyros celebica 1 51%4.10 547, 32

2 713%.41 514,11

3 314,79 613,75

b 929, 32 7l3.41

) 314,79 613,41

total 2 786.41 % 002.00

rata-rata 557.28 600,40

10. Diospyros discoior 1 214,79 646.97

2 281.57 646,97

3 381,23 680.19

L 381.23 514,10

> 215.14 513,06

total 1 573,96 Z 201,29

rata-rata S 314,79 660,26




Lampiran 6,

Permukaan_Daun

66

Kandungan Nebu yang terjerap (adsorpsi) di

No, Jenis anakan ulangan kontrol Perlakuan
ke (mgr/er b. basah daun)
1. Eugenia cumini 1.738 7.352
2 1.012 6.315
3 2.516 4,065
U 1.935 4,558
> 0.978 3.746
Total 8.179 26,036
rata-rata 1.63%6 5.207
2. Filicium decipiens 1 1.250 1G., 200
2 0.742 1.564
3 2.556 4,238
b 2,386 9.252
5 2.961 /.920
total 9.395 33,574
rata-rata 1.97% 6.715
5. Canarium commune 1 4,159 14.942
2 4,613 15.843
3 3,181 10,084
L 2,109 12,588
7 1,302 -
total 15,364 53.457
rata-rata 7,073 13,364
&, Shorea leprosula 1 1.120 2,970
2 0.569 3.888
3 1.248 ly . Q07
4 2350 %.066
5 2. Dl -
total §.231 12.931
rata-rata 1.646 3.483
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lanjutan lampiran §

No. Jenis tanaman Ulangan Kontrol Perlakuan

ke {mgr/sr b. basah daun)

5., Swietenia mgqropﬁylla 1 2,293 %.558

| 2 1,413 Iy, 981

5 1.258 7,741

P 0,761 6,574

5 0.673% 7140

total 7498 32,001

rata-rata 1,500 6.000

6. Litsea roxburghii 1 - %.2Gh
2 2,720 -

% 2.654 162
b 2.862 -

5 2,252 3,706

total l2.478 11.162

rata-rata 3.120 3.721

7. Mimusops elengi 1 4,192 5.602

2 7al2y B.72k

3 5,818 3,782

b L.6i2 10.824

5 5.269 7.790

total 27.0L5 36,722

rata-rata 5.409 e 24y

8., Dillenia ovata 1 2.079 5.663

2 1.616 1.772

3 2.124 2.258

b 2.386 3.049

5 1.103 L4326

total 9,308 17.178

rata-rata 1.862 Z.43%6
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Lanjutan lampiran 6

No. Jenis anakan ulangan wontrol Perlalkuan
ke (ngr/gr b. basah dsun)
9. Diospyros celebics 1 3,908 5,175
2 3.514 9.556
2 3,495 6.806
4 2.257 3,396
5 2.202 6.493
total 15,376 31,386
rata-rata 37.075 6,277
10, Diospyros discolor 1 20115 8.117
2 EPRENS 7755
3 V.71 13.490
4 2o 554 8.027
5 516 5.625
total 14,849 L35, 014

rata~-rata 2,%70 §.,60%
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Lampiran 7. Rumus Umum Uji t (t Student)

: _ Xk - Xp
hit ~ g,
s\ * L
k"’P nk. np
2 - 2 2
sk:;;a = (nk - 1) Sy + (np - 1) sp
nk + np -~ 2

i

Sl"g; Dy leai - (pr)a

nk (nk - 1)

« 2 - 2 2
s5 = anXP - (%)
B, (np - 1)
Dimana
Xp danfig = nilai rata-rata pengamatan

H

P jumlah pengamatan

n_ dan nk
Jika thitung :> ttabel berati hasil pengamatan parame-
ter di lokasi kontrol berbeda nyata dengan di lokasi

perlakuan,



Lampiran 8,
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Uji t test (t student) Anakan EBugenia cumini
pada Selang Kepercayaan 95 %

a. Berat kering total

Hasil pengamatan

Berat kering total (gram)

Ylangan
ke Kontrol (xk) Perlakuan (Xp)
1, 3245 17.59
2, 31,65 22,62
3. 18.61 19.58
Lo 28.91 22.61
5, 32,88 31,56
Jumlah 144,50 113,96
rata-rata (X) 28,90 22.79
s2 = 5 (4317.9396) - (144.50)2
| 20
SE = 35,4724
k had &
g2 = 5 (2711.6946) - (113.96)°
P
20
sg = 28,57957
Si = 4 (35.4724) + L (28.57957)
k-p-
¥ s
2 = 25 (02500 ememen =
Sp.p = 32.02599 - 7 Spp 5.65916
= 28.90 e 22079
thit — Y - } thit = 107066
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Dari tabel t student dengan selang kepercayaan 95 %

tabel 1.86
Jadi t, .. <: ti.pep Derarti berat kering total tidak

dan derajat bebas 8, diperoleh t

berbeda nyata antara lokasi kontrol dan perlakuan,

Jumlah Daun

Hasil pengematan

Pertambahan jlh. daun ratc-rata

Ulangan
ke Kontrol (Xk) Perlakuan (Xp)
1. 8 3
=N 25 1
Se 10 -6
L. .35 b
% 22 2
Jumlah 110 4
rata-rata (X) 22 0.8
e
2 = (3038) .- (110) 2 _
sy 2 2P0 = AR e > & = 154.5
20
2 = - - S2 = 15¢7
2 = 5(66) - () > &
20
2 e
Sk—p = 4 (154.5) + 4 (15.7) —==w- ¥ Sk_?z 85.1
8
Sk = 9,2
-Pp
= 22 - 0.8
byst @ ——— e ? 0t = 2.41

i

85’iv =
. 5
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Darli tabel t studeht dengan selang kepercayaan 95 %

dan derajat bebas 8, diperoleh tyzpe; = 1.86, jadi

thit,;> tiabel berarti pertambahan jumlah daun rata-

rata berbeda nyata antara lokasi kontrol dan perlakuan.

c. Diameter batang

Hasil pengamatén

Pertambahan # batang rata-rata (mm)

Ulangan
ke Kontrol (x,) Perlakuan (Xﬁl
1. 2:71 0.91
20 2»?? 0'90
3. 2,26 0.83
L, 2.26 0.92
54 2035 1.02
Jum,lah 16035 4-58
rata-rata (X) 2.47 0.916
] | i 2 2
Si - 5 (30075L}7) - (&-6»35) ________ Sk 0.06255
20
2 2 2
55 = 5 (4.2138) -~ (4.58) ________. 5, 0.00463
20 A
2 _ .
Sk"'p = 4 (00065_55) * b (O-OOLP65) ______ Sf;_p 0.0336
: 8
Sg-p = 0.1832 '
= 2,47 o T 3 - J—— t,., = L3.41
bhit . nLe
1 1
0,183%2 ~ =
VEEE
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Dari tabel t student dengan selang kepercayaan 95 %

dan derajat bebas 8, dipercleh tigpel = 1.86, Jjadi

thit >*

ttabel bera

rti pertambahan diameter batang

rata-rata berbeda nyata antara lokasi kontrol dan

perlakuan

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan

Pertambahan tinggi rata-rata (cm)

Ulangan 4
ke Kontrol (Xk) Perlakuan (Xp)
1. 2307 L}"B
2. 595 LI-:?
3, k.8 7.0
b, 10.0 3.5
5. 8.9 7.1
Jumlah 7%.9 26.6
rata-rata (X) 14,70 5e32
| 2
Si = 5 (1401}-993 - (7309) ________ Si - 78-187
20 |
2 = 5 (152.24) - (26.6)% cocmeno- s‘; - 2.682
P 20
2 = 4 (78.187) + 4 (2.682) ------- si_ 40. 424164
k-p
8
Skmp = 6,358
t. . = 14078 - 5032 “““““““ thlt - 2-35
hit
1 + 1
o\ T
20N 3 5



Lanjutan Lampiran 3 rh
Dari tabel t student dengan selang kepercayaan 95 %
dan derajat bebas &, diperoleh ttabel = 1,86, jadi
t + - .

nit ;> by pey berarti pertambshan tinggi tanaman
rata-rata berbeda nyata antara lokasi kontrol dan per-

lakuan.



	Cover
	Ringkasan
	Halaman Judul
	Lembar Pengesahan
	Riwayat  Hidup
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Tinjauan Pustaka
	Metode Penelitian
	Hasil dan Pembahasan
	Kesimpulan dan Saran
	Daftar Pustaka
	Lampiran



